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Menulis Artikel Ilmiah, Sulitkah?

Sitti Syabariyah*

Abstrak

Menulis karva ilmial merupakan salak salu sarana aktuelisas ilmuwin termasak peravwal. Takut salah, tidak ada waktu dan faklor
kesulitan mencari ide merjadihambatas yang sering ditemukan pada awal penulisan suaty art kel iimish. Bagaimanz car: menyiasali
hambatan tersebat perlu digali kemampuar, kemavan den motivasi penulis scjok owal.

Kata kunci articel ilmiah, kesulitan menulis

Abstract

Writing a scientific paper is an actualization wol for scleniist, including nurse. Fear of niaking mistakes, lime shortage, and
devoid of ideas are some of the ehstacles which frequently encoantered in commencing a sciertifie werk To ovéreome thess
problens someone veed to explore his or her abiling motivation, and talents from the very beginning,

Kepwards: scientific paper, writing aifficulties

PENGANTAR

Keperawatan sedagai bagian dari warga ilmiah
dituntut mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi keperawatan, Pengembangan ilmu tersebur
dimungkinkan apabila warga ilmiah keperawatan
memiliki kemauan, kemampuan, dan motivasi untuk
mendokumentasikan ide-ide, gagasan, buah pikiran,
hasil riset, dan visinya ke dalam tulisan ilmiak.
Pendokumentasian ide atau hasi| pengamatan dan riset
ke dalam tulisan akan membantu kita dan orang lain
mengingat suatu hel, menyampaikan pesan, dan
meningkatken kecermatan serta ketajaman ilmuan
dalam melakukan suatn pengametan,

Perkembangan dunia keperawatan di Indonesia
tampak tertingzal karene tidak banyak warga
keperawatan yang mau dan mampu menyampaika
ide-ide dan gapasannya ke dalam bentuk tulisan for-
mil yang layak untuk dipublikasikan. Banyak hasil
pertemuan-pertemuan ilmiah <eperawatan seperti siang
klinik, laporan kasus, simposisum, dan seminar
keperawstan tidak didokamentasikan secara bai< dan

dipublikasikan untuk kkalayak luas Hal ini didukung
oleh belum tersedianya standar penulisen suatuartikel
atau buku ilmiah keperawatan di Indonesia

Tulisan mi mencobauntuk mengangkat kepentingan
merulis karya ilmiak keperawatan dalam bentuk artikel,
kesulitan dan kendala vang sering ditemukar. pada awal
penulisan dan cara menyiasatinya.

MIANFAAT PENULISAN ARTIKEL
ILMIAH BAGI KEPERAWATAN

Artikel ilmizh merupakan suatu karangan ilmiah
vang ditalis dalam bentuk parasi, ticak terlau panjang,
memuat sateatan dua buah ide sentral, mengilout kaidah
metode ilmiah sera ditujukan bagi pembaca yang
erbatas dalam hal ini warga ilmiah. Karengan ilmiah ini
menjadi sarana yang sangat penting dan otentik dalam
mengembangkan ilmu pengetahvan dan teknologi.
Bahkan karangan dalam bentuk artikel ilmiah i dapat
memacu laju perubahan pengetahuan, menjadi sarana
argumentasi ilmiah formal, sarana aktualisasi ilmuan serta
media telaahan ilmiah.
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Manfaat pendokumertasian dan publikasi
artizel ilmiah menjadi sangat penting bagi
pengembangan suati ilmu pengetahuan termasuk ilmu
keperawatan, Dengan menulis, warga ilmiah
keperawatan dapat mengekpresikan di-i,
menzembargkan komunikasi di tingkat komunitas
keperawatan bauhkan dunia luar keperawatan,
membantu menyampaikan pesan, hasil pengamatan dan
niset keperawatan, Penulisan artikel ilmiah keperawatan
ini juga membantu seorarg ilmuan keperawatan menjadi
Iebih jeli, cermat, dan tejam dalam melakukan
Fengamatanterhadap situsi, fenomena ataa masalah
yangtimbul disekelilingnya.

Selain itu, warga ilmiah keperawatan yanp menulis
artikel ilmiak juga dapat meretik manfaat, melatih diri
untus menggunakan bahasa formal dan baku sesuai
kaidah dan tata bahasa Indonesia, menyusun kalimat
dengan cara berfikir sistematis dan beruruan secarm
logris.

Manfaat di 2tas alan didapet seorang penulis bila
iamampu menyusun dan menguraikan ide dalam bentuk
tulisan formal ilmiah yang jelas, lengkap, objektif ,
sadechana dalam penuturan serla tepa: sasaran
pembacanya. Untuk mendapatkan hasil penulisan artikel
vang baik tersebut hendaknya perlu d'dukung oleh
semangat, disiplin, ketersediaan waktu, keefestifan
membaca, penelusuran Kepustakaan, ketersediaan
garana seperti alut tulis, komputer, serta yang paling
penting adalah kemampuan mengenhangkan ide.

KESULITAN MENULIS ARTIKEL
ILMIAH

Dalam kenyataan, sering ditemukan berbagai
kendala yang dirasakan menyusahkan dan rumit. Hal
ini kadang menjadi kendala yang hesar bila seorang
pemula akan mula menulis suatuartikel. Artikel ilmizh
seberarnya tidak berbeda dengan bentuk karangan
lainya, hanva dalam penulisannya ada eturan-aturan
imiah vang membatasi,

Kesulitan pertama yeng biasa muncul adalah sulit
mencari ide dasar dan menetapkannya sebagai fokus
penulisan, Seorarg penulis pemula kadang merasakan
kebingungan apa yang baik untuk diangkat sebagai

topik, bagaimana mengembangkannya dan bagaimana
menuliskannyva secasa ilmiah. Kesulitan tersebut
sernnghali menjadi penghambat penulis pemula untuk
menulis bahkan menghilangkan motivasi untuk menulis,

Kesulitan kedua adalah tidak percava diri dan
takut salah. Perasaan sepert itu sering menghaitui
penulis pemula yang berakibat berhertinya usahadan
upaya untuk mengangkat suatu ide atzu gagasan.
Ketidakpercayaanakan kernampuan diri sendind dapat
herakihat matinya kreatifitas penulisan.

Kurangnya waku dan minat menjadi kesulitan
ketiga yang paling sering dilontarkan wargz ilmiah
sehubungan dengan padatrya tugas utama baik sebagai
mahasiswa atan pegawal, Tidak ads wekiuluang untuk
menuliskan ide atav hasil pengamaten men'adi
penghambat vang besar bagi pengembangzan
pengetahuan yang saat itu sedang berkembang.
Alibamnya kesinambungan pengembangan ilmu
pengetahuan suatu profesi dapat tertinggal.

Ketindaan orang pendukung yang dianggap
kompeten dan pakar di bidang garapan penulisan
kadang menjadi alasen bagi penulis pemula untuk
berhenti menulis. Alasan tersebut dianggap penting
karena penulis permula kadang membutuhkan bimbingan
dan dukungan moril bagi pengembangan kepercayaan
diri dalam rmenulis.

Kesuliman - kesulitan d! atas sebaiknya dikenali dan
diatasi sehelum penulis memulaiuntuk menulis, Lakukan
pengkajian terhadap motivasi, kemauan dan
kemampuan diri. sehingga menulis menjadi
menyenanglan bukan membebani penulis.

KIAT MENGATASI KESULITAN
MEMULAI MENULIS ARTIKEL
ILMIAH

Setelah penulis menggali kemampuan diri
sendinl, penudis dapat mulai menuliskan ide atau gagasan
vang akan disarmpaikandalam bentuk tulisan. Langkah
vanz dapat dilakukan oleh penulis pemula agar kesulitan
untuk memulai menulis teratasi adalah “think-plan-
wrife-revise™. 3erpikir pada awal penulisan penting
untuk menggali de dasar penulisan. Buat ah perericanaan
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untuk mengembangkan ide dasar yang ditetapkan ke
dalam pola pikir vang sistematis dan log.s, Mulgilal
menulis dari bagian yeng paling mudan dan menarik.

Penulisanartikel ilmiah dalan: bertuk kaser (draff)
dapatdilakukan secara acak. Yang dimaksud secara
acuk adalah tidak harus dibuat dari pendahuluan atau
topik yang sulit. Sebaiknya carilah topik vang paling
menarnik dan mulailah menulis dari bagian vanz paling
mudah. Hal tersebut membantu penulis untuk
meningkatkan minat, motivasi dan kepercayaan diri
dalam menuliskan suatu ide atau gagasan,

Pengembangan ide ke dalam bentuk tulisan pada
tahap awal dapat dilakuken dengan membuat pohon
ide. Pohon ide ini memuat ide-ide dasar yang pertama
terfikirkcan oleh penulis. Ide sentral yang akan diangkat
dipilihterlebihdahulu oleh perulis. Kemudian buatlah
jaringan sebagai cahan deri pohon ide tersebut yang
bessikan 1de-ide pendukung pengembang penulisan.,
Ide pendukung tersebut kemudian diperluas denpan
membuat jaringanide yang lehih soesifik sebagai ran-
ting vang berisikan penjelasan lebih lanjut,

Sebagai contoh bila penulis ingin mengembangkan
tulisan mengenai rumal sederhana untuk keluarga kecil,
miaka coba.ah untuk dipikirkan ide-ide pendukung apa
saja yang dapat dituliskan untuk mengembangkan ide
sentral tertebut, Bentuk rumah, bahan dasar runah,
jenis fondast, kelengkapan mamzh, srap nimeh. dan lzin-
lain dapat merupakan ide lanjutan untuk ditulis. |de
tersebut mesih bisadikembangkan lebih lanjut kepada
ie-ide penjelasagar penulisan menemukan kekhususan
bahasan. Rumah sederhana terbuat da-i kayu dengan
fondasi batu kali. berdindingkansemen semi permanen,
beratapkan geneng kerami, berserambi depan cukup
luas, memiliki ventilasi yang culcup, serta pengembangan
lainnys menjadikan ide sentral pada awal penulisan
lengleap ter abarkan,

Deagan gambaan pohen idz tersebut penulis dapat
mengembangkan suatn ourfine penulisan lengkap,
Kemudian susunlah ide berdasarkan prioritas.
kedzkatan, kesinambungan, dan metodologi penulisan
penulisan terhadap ide dasarmya, Lan gkah ini dapal

riembantu penulis pemula dalam memetakan ide dar
pola pikir ke dalam bentuk wisan yang sistematis.

Menulis artikel ilmiah sebaiknys jungan ditundas
Saat penulis menemukan ide sebaiknya langsung
d'tuangkan dalam bentuk tulisan. Meskipun masih
berupa ide kasar sebaiknya tetap ditulis schingga
dokumentasi menjadi lengkap. Bila diperlukan
perbaikan dapat dilakukan kemudian

Hasil penulisan partama biasanya kurang haik dan
kurang memuaskan,namun janganlah pesimis dan
kecewa. Hasil tulisan tersebut tidaklah gagal, sehaliknya
merupakan langkah awal loncatan penulis
mendapatkan jati diri untuk terus memperbaiki
penulisannya. Jangan taku: membuat kesalahan, karena
dengan membuat baryak kesalahan akan mengasah
kecermaten den Ketajamar penulisdalam menuangkan
ide menjadi tulisanyang lengkap dan bank. Kembangkan
ketelitian dalam menulisagar hasil penulisan secara
keseluruhan baik, lengkap. jelas dan sempurna.

Bila penulis menemukan kesulitan untuk memulai,
mika sebaiknya penulis melihat hasil tuliszn orang lain
melalui membaca. Penulis dapat mempelajari cara
penulis lain dalam mengemukakan idenya. Bandingkan,
analisa dan sintesalah tulisan orang lain agar menjadi
masukan bagi pengembangan ide penulis ke depan.

Terakair, penulis perlu menyediakan cukup waktu
untuk melakukan perbaikan atau revis! tul:sandengan
cara membaca kembali apa yang telah ditulisnya,
Bandingken hesil tulisen dengan ide dasar semula vang
mgin disampaikan penulis,

KESIMPULAN

Memulai senulisan suatu artikel ilmiah t.daklah
terlalusuliz. Penulisan artikel ilmiah kkususnya artikel
ilmiah keperawatan merupakan media penting dalam
mengembangkan ilmu pengetabuan keoerawatan,
Kesulitan memulai menulisartikel imiah beaupa kurang
mau, kurang waku , kurang ide dan kurang mampu
dapat disiasati dengan beberapa cara. Mulailah dengan
ie yany menarik dan mulailah dengan kal yang mudah,
Jangan menunda menulis, jangan takut salah namun
mulailah dengan “think-plan-write-revise".
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menggal potensi diri sendiri, maka perawat sebagai
warga ilmiah keperawatan termotivasi uniuk mulai
menulis artikel ilmiah keperawatan. Tanamkan motto :

**Derganmenulis kita kembangkan ilmu pergetahuan
Keperawatan”. (HH/TG)

*Sitti S}'&hﬁriah,ﬁp.. MS : Dosen Bag:i;m Dasar
Eeperawatan dan Keperawatan Dasar FIK-UI
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